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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan didalam menjalankan usahanya tidak pernah terlepas
dari upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkannya, baik itu tujuan jangka
pendek maupun jangka panjang. Tujuan jangka pendek yaitu untuk mencapai
tingkat keuntungan yang maksimal, sedangkan tujuan jangka panjang yaitu untuk
menjaga kelangsungan hidup perusahaan serta perkembangannya dimasa yang
akan datang. Berhasil dan tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujuan
tersebut tergantung dari kemampuan perusahaan dalam mengelola kegiatan
operasionalnya. Pada umumnya kegiatan operasional perusahaan  meliputi
kegiatan produksi, pemasaran, keuangan, personalia serta riset and development.

Pemasaran merupakan salah satu kegiatan pokok yang dilakukan oleh
pihak manajemen perusahaan, yang mencakup kegiatan-kegiatan untuk
merencanakan dan menentukan kebijaksanaan pemasaran seperti produk,
penentuan harga jual, kegiatan promosi dan sistem distribusi. Dengan
melaksanakan kegiatan pemasaran yang baik, maka akan memberikan sumbangan
yang besar terhadap kemajuan dan perkembangan perusahaan schingga akan
menunjang tercapainya tujuan perusahaan.

Salah satu kebijaksanaan perusahaan yang dianggap penting adalah
mengenai penentuan harga jual produk yang tepat dan dapat diterima konsumen.
Keputusan tentang harga jual ini harus dievaluasi berulang-ulang, karena harga
jual dipengaruhi oleh lingkungan internal dan lingkungan eksternal perusahaan.
Lingkungan internal diantaranya meliputi biaya untuk memproduksi, jenis produk
yang dijual dan laba yang diharapkan. Sedangkan lingkungan eksternal
perusahaan diantaranya meliputi tingkat persaingan, kebijaksanaan pemerintah,
dan kondisi perekonomian.

Mencermati masalah penentuan harga jual tersebut, maka pimpinan
perusahaan dalam mengambil kebijaksanaannya harus memperhatikan keinginan
dan kemampuan kosumen, pangsa pasar, dan pesaing dari perusahaan sejenis. Jika

perusahaan dalam menentukan harga jual produknya tidak memperhatikan hal-hal
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tersebut diatas, maka akan berdampak pada sulitnya menjual atau memasarkan
produknya. Apabila ditentukan harga jual produk yang terlalu tinggi, maka
konsumen akan enggan untuk membeli produk yang dihasilkan perusahaan dan
pindah ke produk lain yang harganya lebih rendah.

Namun dilain pihak perusahaan juga harus mencapai tingkat keuntungan
yang maksimal sebagaimana tujuan perusahaan yang telah ditetapkannya. Dalam
mencapal tujuan perusahaan tersebut, maka perusahaan perlu mempunyai metode
dalam penentuan harga jual produknya agar rencana penjualan yang akan datang
dan keuntungan maksimal dapat tercapai dengan tidak mengesampingkan

kemampuan konsumen dan mempertahankan pangsa pasarnya.

1.2 Pokok Permasalahan

Penentuan harga jual adalah kegiatan yang perlu diperhatikan oleh setiap
perusahaan, terutama apabila perusahaan ingin meningkatkan volume penjualan
dan mempertahankan profitabilitasnya. Demikian pula halnya yang dilakukan oleh
PT. MAYA MUNCAR Banyuwangi yang merupakan jenis perusahaan yang
bergerak dalam bidang pengalengan ikan. Dengan meningkatnya biaya-biaya yang
selama ini terjadi baik biaya produksi mzlupun biaya komersial, apabila tidak
ditkuti oleh kenaikan penjualan maka akan menurunkan profitabilitas yang
diterima perusahaan.

Untuk 1tu perlu mempertimbangkan biaya serta volume penjualan yang
terjadi dalam menentukan harga jual masing-masiﬁg produknya. Bertitik tolak
dari keadaan seperti tersebut diatas, permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan
adalah bagaimana menentukan harga jual dari produk sardines, mackerel dan tuna
bumbu agar perusahaan dapat mempertahankan profitabilitasnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka skripsi ini diberi judul
“PENENTUAN HARGA JUAL SEBAGAI DASAR MENENTUKAN
PROFITABILITAS PADA PT. MAYA MUNCAR DI BANYUWANGI”.
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk menentukan harga jual hasil produksi PT. MAYA MUNCAR di
Banyuwangi pada tahun 2000.

[N

Untuk menentukan besarnya profitabilitas yang dapat dihasilkan dengan

tingkat harga jual tersebut.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Sebagai bahan pertimbangan serta sumbangan pemikiran bagi pimpinan
perusahaan dalam menetapkan kebijaksanaan mengenai penentuan harga jual dan

profitabilitas dari produk yang akan dipasarkannya.

1.4 Metodologi Penelitian

1.4.1 Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara
Wawancara yaitu suatu metode pengumpulan data melalui tanya jawab dengan '
pihak perusahaan pada hal-hal yang berkaitan dengan obyek penelitian,
diantaranya yaitu data tentang perusahaan dan sejarah perusahaan.

b. Observasi
Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan
mengenai ha]-hgl yang berhubungan langsung dengan penelitian, diantaranya

yaitu data yang berhubungan dengan jumlah karyawan dan jumlah biaya-biaya.
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1.4.2 Metode Analisis Data
1. Menentukan harga jual pericde yang akan datang maka digunakan langkah-
langkah sebagai berikut : |
a. Menentukan tingkat penjualan periode yang akan datang dengan
menggunakan trend linier metode least square, dengan rumus: (Gunawan
Adi Sapu{ro, Marwan Asri, 1993 : 158)
=23+ b

P b:Zd.Q

- n Z d?
dimana :
Q = Ramalan penjualan pada periode yang akan datang.
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
d = Satuan waktu
n = Jumlah data

b. Untuk menentukan harga jual produk pada periode yang akan datang
digunakan regresi linier sederhana, dengan rumus (J. Supranto, 1993 : 50)

e a wab.F

A AT P
n

N ny PQ-Y PN Q
. ny P2—() Py

dimana :

Q = Perubahan volume penjualan
P = Perubahan harga

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

n = Jumlah data
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2. Menentukan besarnya profitabilitas yang dapat dihasilkan dengan tingkat harga

jual tersebut, maka digunakan langkah-langkah sebagai berikut :

a.

b.

Menentukan besarnya persediaan akhir barang jadi digunakan perhitungan
Inventory Turn Over (ITO), dengan rumus (Gunawan Adi Saputro, Marwan
Asri; 1993 1 195) :

Rencana Penjualan

Inventory Turn Over [TO = e
Persediaan rata— rata

Persediaan awal + PersediaanAkhir
9

&~

Persediaan rata-rata =

Menentukan anggaran produksi dari masing-masing jenis produk pada
periode yang akan datang digunakan rumus : (Gunawan Adi Saputro,

Marwan Asri, 1993 : 183)

Tingkat penjualan | JNCUTRROE 4 i
Tingkat persediaan akhir = _.................... Unit(+)
Jumlah T SRR i
Tingkat persediaanawal © ....................... Unit(-)
Tingkat Produksi P N SRR ¢ -

. Memisahkan biaya semi variabel menjadi biaya tetap dan biaya variabel

dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, dengan rumus: (Mulyadi,
1993 : 587}
Y = al + bX

s > Y-b(X)
n

\. ny X.Y-> XYY
ny X2 -(> X):

dimana :

Y = Biaya sem variabel
a = Biaya tetap

o= Biéya variabel

X = Tingkat produksi

=
Il

Banyaknya data
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d.

Menentukan biaya masing-masing produk dari biaya bersama dengan
metode nilai jual relatif. Adapun formulasi : (Mulyadi, 1993 - 363)
Nilai Jual Produk

% Nilai jualtiap produk = — x 100%
Total NilaiJual

Alokasi biaya bersama = % nilai jual tiap produk x biaya bersama
Memperkirakan tarif biaya produksi perunit pada periode yang akan datang
digunakan analisis Geometric Mean, dengan rumus (Anto Dajan,1993 : 158)

3 log Xi

logGm=4=te

n
dimana :
Gm = Prosentase pertambahan biaya produksi
X = Tarif biaya produksi perunit pada tahun ke-n
n = Jumlah periode kenaikan

Menentukan biaya produksi dan biaya komersial, analisa yang digunakan
adalah (Gunawan Adi Saputro, Marwan Asri, 1993 - 38)

Biaya Produksi :

Biayabahsbile, N............0....0...00...00 ) 0000

Biaya tenaga kerja langsung ................. .. ... ... .. XX
Biayaoverheadpabrik...,,................................XX(+)
JumlahiSvs srodiksi ... %, .. \... 4. I XX
Biaya Komersial :

Biaya Pemaiil oot o .. . e X

Biaya administrasi +umum ... XX ()

Jumlah biaya komersial ... ... .................... ... XX (+)
Jumlah biaya produksi dan biaya komersial ............ ... ... XX

Menghitung besarnya proyeksi laba usaha untuk tahun 2000, dengan rumus
(Mulyadi, 1993 : 184)

Penjualan 2 A s s e e i e
Biaya Variabel . XX ()
KOMRMMSEIRIEIEIR 0 . o i i e T
Biaya Tetap n” il e R T

Laba / Rugi L o B e e b ) S TS
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h. Menentukan profitabilitas untuk mengetahui kemampuan masing-masing produk
menghasilkan laba operasi sebelum bunga dan pajak ( EBIT ), digunakan rumus :
( Syafaruddin Alwi, 1993 :112)

1. Menentukan Net Sales :

Net Sales = 4 % B
2. Menentukan Profitabilitas :
EBIT
Profitabilitas = x 100 %
Net Sales

dimana :
EBIT = Proyeksi Laba Usaha tahun 2000
Q = Kuantitas penjualan (ramalan penjualan) tahun 2000

P = Tingkat harga jual yang diproyeksikan tahun 2000

1.5 Batasan Masalah

Dalam hubungannya dengan penulisan skripsi ini, agar tidak terjadi
kekaburan permasalahan dan untuk menghindari kesimpangsiuran dalam
pembahasan, maka perlu diadakan pembatasan masalah. Adapun batasan masalah
dalam penelitian ini adalah bahwa yang mempengaruhi tingkat profitabilitas pada PT.
Maya Muncar di Banyuwangi terbatas pada perubahan tingkat harga yang telah

ditetapkan.

1.6 Terminologi

Agar pemahaman terhadap masalah yang diteliti lebih jelas, maka perlu
diberikan pengertian dari judul * PENENTUAN HARGA JUAL SEBAGAI] DASAR
MENENTUKAN PROFITABILITAS PADA PT. MAYA MUNCAR DI
BANYUWANGI “ yaitu :
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1. Harga jual adalah jumiah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari produk dan pelayanannya. ( Basu Swastha, 1990 : 241 )

2. Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. ( R. Agus

Sartono, 1990 : 90 )
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Kerangka Pemecahan Masalah

START

v
, / Data Historis/
6 % +

Ramalan Penjualan

v

Harga Jual

v

Perputaran Persediaan (ITO)

v

Anggaran Produksi

v

Pemisahan Biaya Semi Variabel

v

Penentuan Biaya-biaya :
e Biaya Produksi
¢ Biaya Komersial

v

Proyeksi Laba Usaha (EBIT)

v

Penentuan Profitabilitas

v

/KESIMPULAN /

+ 7
gy 7

Gambar 1 : Alur Kerangka Pemecahan Masalah
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SINCE B

Keterangan Kerangka Pemecahan Masalah :

. Menentukan harga jual pada periode yang akan datang 2000 dengan

terlebih dulu diketahui proyeksi tingkat penjualan pada periode tersebut
(2000).

. Menghitung tingkat perputaran persediaan untuk menentukan persediaan

akhir sebagai dasar menyusun anggaran tingkat produksi tahun 2000.
Memisahkan biaya semi variabel kedalam biaya variabel dan tetap
Proyeksi biaya Produksi dan Komersial pada periode 2000
Menentukan Proyeksi Laba Usaha tahun 2000

Menentukan tingkat profitabilitas perusahaan.

Menarik kesimpulan dari hasil analisis.
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II. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Harga

Dalam toeri ekonomi, faedah, nilai dan harga merpuakan istilah-istilah
yang saling berhubungan. Faedah adalah atribut suatu produk yang dapat
memuaskan kebutuhan. Sedangkan nilai adalah ungkapan secara kuantitatif
tentang kekuatan -prod'uk untuk dapat menarik produk lain dalam pertukaran.
Dalam perekonomian kita sekarang untuk mengadakan pertukaran atau untuk
mengukur nilai suatu produk kita menggunakan uang. Jumlah uang yang
dipergunakan dalam pertukaran tersebut mencerminkan tingkat harga dari suatu
produk. Dengan demikian harga dapat didefinisikan sebagai berikut :

Harga adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah

kombinasi dari produk dan pelayanannya. (Basu Swastha, 1990 241)

Dari pengertian tersebut diatas kita dapat mengetahui bahwa harga yang
dibayar oleh pembeli adalah termasuk pelayanan yang diberikan oleh penjual.
Bahkan penjual juga menginginkan sejumlah keuntungan dari harga tersebut.
Sedangkan barang yang dijual tidak akan diperoleh pembeli jika harga yang

ditetapkan berada diluar kemampuannya.

2.2 Tujuan Penetapan Harga Jual
Perusahaan dalam menentukan harga jual memiliki beberapa tujuan, antara
lain : (Basu Swastha, 1990 : 148)
1. Mendapatkan laba maksimum
Dalam praktek, terjadinya harga ditentukan oleh penjual atau pembeli.
Semakin besar daya beli konsumen maka semakin besar pula kemungkinan
bagi penjual untuk menentukan tingkat harga yang lebih tinggi. Dengan
demikian mempunyai harapan untuk mendapatkan keuntungan maksimal.
2. Mendapatkan pengembalian investasi yang ditargetkan atau pengembalian
pada penjualan bersih
Harga yang dapat dicapai dalam penjualan dimaksudkan pula untuk menutup

investasi secara berangsur-angsur. Dana yang dipakai untuk mengembalikan

10
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investasi han_\;a bisa diambilkan dari laba perusahaan, dan laba hanya bisa
diperoleh bila harga jual lebih tinggi dari jumlah biaya yang dikeluarkan.

3. Mencegah atau mengurangi persaingan :
Tujuan mencegah atau mengurangi dapat dilakukan melalui kebijaksanaaan
harga. Hal ini diketahui bilamana para penjual menawarkan barang dengan
harga yang sama.

4. Mempertahankan atau memperbaiki market
Dengan harga jl'lal, perusahaan diaharpkan dapat mempertahankan dan
memperbaiki market share yang disesuaikan dengan keadaan yang ada.
Memperbaiki market share dilakukan bilamana kemampuan dan kapasitas

produksi perusahaan masih cukup longgar.

2.3 Prosedur Penentuan Harga
Bila tujuan penetapan harga sudah ditentukan maka langkah selanjutnya
adalah prosedur penentuan harga, namun tidak semua perusahaan menggunakan
prosedur yang sama. Prosedur yang dipakai yaitu (Basu Swastha , 1990 : 149) :
1. Mengestimasi permintaan barang tersebut
Penjual membuat estimasi permintaan barang secara total. Ini lebih mudah
dilaksanakan terhadap permintaan barang yang ada dibandingkan dengan‘
permintaan barang yang baru.
2. Mengetahui lebih dulu reaksi dalam persaingan
Kondisi persaingan sangat mempengaruhi kebijaksanaan penentuan harga bagi
peruszhaan atau penjual. Oleh karena itu penjual perlu mengetahui reaksi
persaingan yang terjadi dipasar serta sumber-sumber penyebabnya. Adapun
sumber-sumber persaingan yang ada dapat berasal dari barang sejenis yang
dihasilkan oleh perusahaan lain, barang pengganti atau subtitusi dari barang-
barang lain yang dibuat oleh perusahaan lain yang sama-sama menginginkan

uang konsumen

3. Menentukan market share yang diharapkan
Perusahaan yang agresif selalu menginginkan market share yang lebih besar.

Kadang-kadang perluasan market share harus dilakukan dengan mengadakan

N b
SN =2
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periklanan dan bentuk lain dari persaingan bukan harga, disamping dengan

harga tertentu.

Memilih strategi harga untuk mencapai target pasar

a. Skim the cream price yaitu menetapkan harga setinggi-tingginya,
dimaksudkan untuk menutup biaya promosi, penelitian dan
pengembangan. :

b. Penetration pricing yaitu penetaﬁan harga serendah-randahnya, yang
bertujuan untuk mencapai volume penjualan sebesar-besarnya dalam
waktu yang relatif singkat.

Mempertimbangkan politik pemasaran perusahaan

Yaitu dengan melihat pada barang, sistem distribusi dan program promosi.

Perusahaan tidak dapat menentukan harga barang tanpa mempertimbangkan

barang lain yang dijualnya. Demikian juga pada saluran distribusi harus

diperhatikan ada atau tidaknya penyalur yang juga menerima sebagian dari
harga jual. Bila tanggung jawab promosi diberikan pada penyalur maka

margin kontribusi yang diperoleh perusahaan akan lebih tinggi.

2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penetapan Harga Jual

Kegiatan usaha yang dilakukan oleh setiap perusahaan terutama dalam

penentuan harga jual mempunyai tujuan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut

maka perusahaan perlu memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhinya.

Adapun faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam menentukan harga adalah
sebagai berikut (Basu Swastha dan Irawan, 1990 : 242) :

1.

Kondisi Persaingan

Kondisi persaingan sangat mempengaruhi tingkat harga barang yang berlaku.
Pada periode resesi misalnya, merupakan suatu periode dimana harga berada
pada suatu tingkat yang lebih rendah dari keadaan yang sebenarnya. Reaksi
spontan terhadap keputusan adanya resesi adalah kenaikan harga barang
mewah, barang impor, dan barang-barang yang dibuat dengan bahan atau

komponen dari luar negeri.
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2. Penawaran dan Permintaan
Penawaran adalah sejumlah barang yang ditawarkan oleh penjual pada suatu
tingkat harga tertentu. Sedangkan permintaan adalah sejumlah barang yang
diminta atau hendak dibeli oleh konsumen pada tingkat harga tertentu. Pada
umumnya tingkat harga yang lebih rendah akan mengakibatkan Jumlah yang
diminta menjadi lebih besar.
3. Elastisitas Permintaan
Penentuan harga jual dapat dipengaruhi oleh sifat permintaan pasar. Sifat
permintaan pasar tidak hanya mempengaruhi penentuan harga, tetapi juga
mempengaruhi volume penjualan. Adapun jenis-jenis elastisitas permintaan
dapat dibedakan menjadi :
a. FElastis
Dalam hal ini perubahan harga akan mengakibatkan perubahan yang lebih
besar pada volume penjualan. Untuk lebih lelasnya dapat dilihat pada
gambar berikut ini.

Gambar 2. Permintaan Elastis

Harga

D

Volume Penjualan

b.  Unitary Elasticity
Perubahan harga akan mengakibatkan perubahan dengan prporsi yang
sama pada volume penjualan. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 3. Permintaan Unitary Elasticity

Harga

D

Volume Penjualan

¢. Inelatis
Dalam hal ini perubahan harga akan mengakibatkan perubahan yang lebih
kecil pada volume penjualan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari
gambar dibawah ini.

Gambar 4. Permintaan Inelastis

Harga

D

Volume Penjualan

4. Persaingan atau Pasar Yang Dihadapi
Harga jual barang dan jasa sering dipengaruh oleh bentuk pasar atau keadaan
persaingan yang ada. Beberapa macam bentuk persaingan antara lain yaitu :
a. Pasar Persaingan Sempurna
Adalah pasar dimana jumlah produsen banyak dan produsen maupun
lonsumen tidak mampu mempengaruhi harga barang dan jasa yang

ditawarkan. Sifat barang adalah homogen yang berarti bahwa barang yang

dijual oleh seorang penjual sama dengan yang dijual oleh penjual lain.
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b. Monopoli
Adalah bentuk pasar yang dikuasai oleh seorang penjual saja, dimana tidak
ada barang subtitusi terhadap barang yang dijual oleh penjual tnnggal
tersebut dan terdapat hambatan untuk masuk bagi saingan dari luar. Hal-
hal yang menyebabkan terjadinya monopoli antara lain adanya penguasaan
bahan mentah strategis, pembebanan hak monopoli oleh pemerintah.

c. Oligopoli |
Adalah bentuk pasar dimana terdapat beberapa penjual yang saling
bersaing pada pasar tersebut serta terdapatnya satu produsen yang mampu
mempengaruhi pasar sehingga ia bisa menjadi pemimpin pada pasar
tersebut.

Biaya :

Dalam penentuan harga, biaya perlu diperhitungkan sebab tingkat harga yang

tidak dapat menutup biaya akan mengakibatkan Rerugian. Sebaliknya apabila

suatu tingkat harga melebihi semua biaya maka akan menghasilkan

keuntungan.

Tujuan Perusahaan

Penentuan harga suatu barang sering dikaitkan dengan tujuan-tujuan yang

hendak dicapai oleh perusahaan. Setiap perusahaan tidak selalu mempunyai

tujuan sama dengan perusahaan yang lain. Tujuan-tujuan perusahaan tersebut

antara lain yaitu :

a. laba maksilﬁum :

b. volume penjualan

C. penguasaan pasar

Pengawasan pemerintah

Pengawasan pemerintah juga merupakan faktor penting yang perlu

diperhatikan dalam penentuan harga. Pengawasan pemerintah tersebut dapat

diwujudkan dalam bentuk penentuan harga maksimum dan minimum,

diskriminasi harga,l serta praktek-praktek lain yang mendorong atau mencegah

usaha-usaha kearah monopoli.
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2.5 Bentuk Penetapan Harga Jual

Banyak faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan tentang
penetapan harga jual baik dari dalam perusahaan diantaranya yaitu biaya produksi,
biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum serta laba yang diharapkan.
Sedangkan faktor dari luar perusahaan diantaranya yaitu tingkat persaingan,
kebijaksanaan pemerintah dan kondisi perekonomian. Penétapan harga jual tidak
bisa sekali diambil dan digunakan seterusnya, tetapi dengan beberapa revisi agar

harga betul-betul sesuai dengan tujuan perusahaan.

Peranan perusahaan dalam penetapan harga jual sangat tergantung dari -

bentuk pasar yang dihadapinya. Ada tiga bentuk penetapan harga jual, yaitu :

1. Penetapan harga jual oleh pasar
Disini penjual tidak dapat mengontrol sama sekali harga yang dilemparkan
dipasaran. Harga disini betul-betul ditetapkan oleh mekanisme penawaran dan
permintaan sehingga dalam keadaan seperti ini penjual tidak bisa menetapkan

harga jual.

o

Penetapan harga jual .(‘)leh pemerintah '

Pemerintah berwenang menetapkan harga barang atau jasa terutama yang
menyangkut kepentingan umum.

3. Penetapan harga jual oleh perusahaan

Harga ditetapkan oleh keputusan dan kebijaksanaan yang terdapat dalam
perusahaan, walaupun penawaran dan permintaan serta peraturan pemerintah
tetap diperhatikan.. Sampai seberapa jauh perusahaan dapat menetapkan harga

tergantung pada tingkat diferensiasi produk, besar perusahaan dan persaingan.

2.6 Macam-macam Metode Penentuan Harga
Metode-metode yang bisa digunakan untuk menentukan harga jual yaitu
(Basu Swastha dan Irawan, 1990 : 256) :
1. Penetapan Harga Mark-Up (Mark-Up Pricing)
Mark-Up merupakan jumlah rupiah yang ditambahkan pada biaya dari suatu
produk untuk menghasilkan harga jual. Jadi Mark-Up tersebut dipakai untuk

menutup biaya overhead dan laba bagi perusahaan. Biasanya mark-up ini
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ditentukan dengan prosentase dari biaya produk atau harga jualnya. Jika mark-

up ini ditentukan dari biaya produknya maka prosentase mark-up tersebut

harus dikalikan dengan biaya produk, kemudian ditambahkan pada biaya
produk dengan demikian akan kita dapatkan sejumlah rupiah sebagai harga
jualnya. Jika mark-up ini ditentukan dari harga jualnya maka ditentukan dari
biaya dibagi dengan satu dikurangi prosentase mark-up.

Penetapan Harga Break Even (Break Even Pricing)

Dalam break even pricing kita dapat mengetahui tentang bagaimana satu-
satuan produk .ini dijual pada harga tertentu untuk mengembalikan dan yang
tertanam dalam produk tersebut.

Penetapan Harga Rate of Return (Rate of Return Pricing)

Kebijaksanaan penetapan harga untuk mencapai tingkatan pengembalian
investasi (rate of investment) merupakan kebijaksanaan yang banyak dipakai
oleh perusahaan-perusahaan besar.

Penetapan Harga Biaya Variabel (Variable Cost Pricing)

Penetapan Harga Biaya Variabel (Variable Cost Pricing) ini didasarkan pada
suatu ide bahwa biaya total tidak selalu harus ditutup untuk menjalankan
kegiatan usaha yang menguntungkan. Sistem penetapan harga biaya variabel
ini dapat dipakai untuk menentukan harga minimum yang dapat dikuasai.
Penetapan Harga Beban Puncak (Peak-Load Pricing)

Bentuk khusus dari penetapan harga biaya variabel adalah Peak-Load Pricing,
yang dapat dipakai bilamana jumlah barang dan jasa yang ditawarkan oleh
perusahaan sangat terbatas dan permintaan pembeli cenderung berubah
dikemudian hari.

Penetapan Harga yang didasarkan pada permintaan

Dalam menetapkan harga, perusahaan harus mengetahui lebih dahulu bentuk
umum dari fungsi permintaan. Ini berarti perusahaan harus memperkirakan

berapa unit produk yang diharapkan dapat terjual pada harga tertentu. Fungsi

ini dapat dinyatakan dengan suatu persamaan :
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s =gt bl

dimana : '

Q = Kuantitas produk yang diharapkan dapat terjual '
P = Tingkat harga tertentu |

Kuantitas produk yang diharapkan dapat terjual (Q) pada persamaan
diatas, ditentukan berdasarkan peramalan penjualan. Sedangkan tingkat harga
tertentu (P) pada persamaan tersebut, ditentukan dengan persamaan regresi linier

sederhana dengan rumus seperti berikut ini (J. Supranto, 1993 : 50)
Q = a + 4P

. PO

* 4 n

P/ “Z P.Q—ZP‘ZQ
e Y- () _B)

dimana :

Q = Perubahan volume penjualan
P = Perubahan harga

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

n = Jumlah data

2.7 Analisis Penetapan Harga Jual dan P{'oﬁtabilitas

Dalam malakukan analisis penetapan harga jual dan profitabilitas ini, maka
langkah-langkah yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut :
2.7.1 Ramalan Penjualan

Ramalan penjualan merupakan suatu perkiraan atau estimasi penjualan
yang akan terjadi dimasa yang akan datang untuk menghadapi unsur
ketidakpastian. Dalam dunia usaha sering berhadapan dengan keadaan yang tidak
pasti akan tetapi suatu perusahaan tidak dapat menjalankan aktivitasnya dengan

baik tanpa adanya suatu rencana.
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“Ramalan Penjualan adalah suatu cara untuk mengukur atau menaksir
kondisi bisnis dimasa mendatang”. (Gunawan Adi Saputro dan Marwan
Asri, 1993 : 148)

Ramalan penjualan ini dapat digunakan pimpinan perusahaan untuk
menyusun anggaran guna menjalankan aktivitasnya dimasa yang akan datang.
Pada penelitian ini, penentuan ramalan penjualan tahun yang akan datang
menggunakan perhitungan statistik garis trend secara matematis yaitu dengan
metode least square. Adapun formulasinya (Gunawan Adi Saputro dan Marwan
Asri, 1993 : 159) :

Q=a+b.d
), o 24Q
n Dl
dimana :
Q = Ramalan penjualan pada periode yang akan datang.
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
d = Satuan waktu

n = Jumlah data

2.7.2 Penentuan Besarnya Persediaan

Dalam suatu perusahaan, persediaan dapat dikelompokkan menjadi tiga
jenis yaitu persediaan bahan mentah, persediaan barang dalam proses, dan
persediaan barang jadi. Persediaan bahan mentah sering merupakan bagian yang
cukup besar dari keseluruhan aktiva lancar karenanya diperlukan perhatian yang
seksama untuk mengelolanya.

Persediaan barang dalam proses memungkinkan perusahaan menjadwal
kegiatan produksi dengan lebih luwes. Persediaan barang jadi memungkinkan

perusahaan untuk tidak menjadwalkan produksi sama persis dengan rencana
secara mendadak, perusahaan masih bisa memenuhi tanpa harus mengecewakan
konsumen. Besarnya persediaan diperkirakan dengan menghitung Inventory Turn

Over, dengan rumus (Gunawan Adi Saputro dan Marwan Asri, 1993 - 193) ;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

Rencana Penjualan

Inventory Turn Over ITO = :
Persediaan rata—rata

Persediaan awal + PersediaanAkhir
2

Persediaan rata-rata =

2.7.3 Anggaran Produksi

Untuk mengetahui rencana produksi pada periode yang akan datang perlu
dibua;; anggaran produksi yang akan didasarkan pada ramalan penjualan yang
telah dibuat untuk periode yang sama. Jumlah barang yang telah direncanakan
untuk dijual yang berhubungan dengan kebutuhan tingkat produksi dalam
persediaan, akan menghasilkan jumlah barang yang harus diproduksi oleh
perusahaan menurut waktu dan jenis barangnya.

“Anggaran produksi adalah suatu perencanaan tingkat atau volume barang
yang diprodusir oleh perusahaan agar sesuai dengan volume atau tingkat
penjualan yang telah direncanakan”. (Gunawan Adi Saputro dan Marwan
Asri, 1993 : 181)

Adapun didalam penentuan anggaran produksi dapat dilakukan dengan

menggunakan perumusan sebagai berikut : (Gunawan Adi Saputro dan Marwan
Asri, 1993 : 183)

Tingkat penjualan WMRE W e S
Tingkat persediaan akhir B camee R - CLIRELY)
Jumlah T e e SRR T
Tingkat persediaan awal 5 N S e .. . Uil )
Tingkat Produksi D . .. e UG

2.7.4 Alokasi Biaya Produk dari Biaya Bersama

Perusahaan yang menghasilkan produk bersama pada umumnya
menghadapi masalah pemasaran dan harga jual yang berbeda-beda. Manajemen
biasanya ingin mengetahui besarnya kntribusi masing-masing produk bersama
tersebut terhadap seluruh penghasilan perusahaan. Dengan demikian maka dapat

diketahui jenis produk mana yang perlu ditingkatkan pemasarannya. Untuk itu
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perlu diketahui bagian dari seluruh biaya produksi yang dibebankan pada masing-
masing produk bersama tersebut.

Biaya produk bersama (joint product cost) adalah biaya yang dikeluarkan
sejak saat mula-mula bahan baku diolah sampai dengan saat berbagai macam
produk dapat dipisahkan identitasnya. Biaya produk bersama ini terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik.

Biaya bersama pada penelitian ini dialokasikan pada tiap-tiap produk
dengan menggunakan metode nilai jual relatif. Dasar pemikiran metode ini adalah
bahwa harga jual suatu produk merupakén perwujudan biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam mengolah produk tersebut. Jika salah satu produk terjual lebih
tinggi daripada produk yang lain hal ini karena biaya yang dikeluarkan untuk
produk tersebut lebih banyak bila dibandingkan dengan produk yang lain. Oleh
karena itu menurut metode ini, cara untuk mengalokasikan biaya bersama adalah
berdasarkan nilai jual relatif masing-masing produk bersama yang dihasilkan.
(Mulyadi, 1993 : 360)

Adapun dalam penentuan nilai jual relatif ini formulasinya adalah

% Nilai jual tiapproduk = ~L2JualProduk 0.

Total NilaiJual

Alokasi biaya bersama = % nilai jual tiap produk x biaya bersama

2.7.5 Analisis Perilaku Biaya

Pada umumnya pola perilaku biaya diartikan sebagai hubungan antara total
biaya dengan perubahan volume kegiatan. Berdasarkan perilakunya dalam
hubungan dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat dibagi menjadi tiga
yaitu biaya tetap, biaya variabel, maupun biaya semi variabel.

Adapun penj'elasa-nnya adalah sebagai berikut ;
1. Biaya Tetap :

Biaya ‘tetap adalah biaya yang j‘umlah totalnya selalu tetap dan tidak

terpengaruh oleh besar kecilnya tingkat produksi perusahaan selama dalam

batas-batas tertentu.
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2. Biaya Variabel
Biaya variabel adalah biaya yang secara total berubah proposional atau
sepadan dengan perubahan volume produksi.

3. Biaya semi Variabel
Adalah biaya yang didalamnya memiliki unsur biaya tetap dan biaya variabel.
Dalam hubungannya dengan penentuan harga jual, maka biaya semi variabel
ini harus dipisahkan menjadi bi‘aya tetap dan biaya variabel. Adapun metode
yang bisa digunakan untuk memisahkan biaya semi variabel menjadi biaya
tetap dan biéya variabel adalah sebagai berikut (Mulyadi, 1993 : 514) :
a. Metode Titik Terendah dan Titik Tertinggi (Low and High Point Method)

Adalah suatu metode yang digunakan untuk mengadakan perbandingan

suatu biaya pada tingkat kegiatan yang paling tinggi dan paling rendah _

pada masa lalu. Alasan digunakannya metode ini karena fluktuasi
penjualan dan produksi perusahaan tidak terlalu tinggi sehingga
perbandingan suatu biaya pada tingkat kegiatan tertinggi dan terendah
dimasa lalu dianggap masih relevan.

b. Metode Biaya Berjaga (Stand By Cost Method)
Adalah metode yang mencoba menghitung berapa biaya yang tetap harus
dikeluarkan andaikata perusahaan ditutup untuk sementara, jadi produksi
sama dengan nol. Biaya berjaga ini merupakan biaya tetap, sedsangkan
perbedaan antara biaya yang dikeluarkan selama produksi berjalan dengan
biaya berjaga merupakan biaya variabel.

¢. Metode Kuadrat terkecil (Least Square Method)
Metode ini menganggap bahwa hubungan antara biaya dengan volume
kegiatan berbe'ntuk hubungan garis dengan persamaan Y = a + bx, dimana
Y merupakan variabel tidak bebas yaitu variabel yang perubahannya
ditentukan oleh perubahan pada variabel x , yang merupakan variabel
bebas. Variabel Y merupakan biaya sedangkan variabel x menunjukkan
volume kegiatan. Didalam persamaan tersebut a menunjukkan unsur biaya

tetap dalam variabel Y, sedangkan b menunjukkan unsur biaya

variabelnya.
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Dalam menentukan harga jual dan profitabilitas ada beberapa unsur biaya
yang dipakai. Adapun unsur-unsur tersebut yaitu biaya produksi yang terdiri dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik, serta biaya

komersial yang terdiri dari biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum.

Adapun penjelasan mengenai unsur-unsur biaya tersebut, yaitu : (R.A Supriyono, =

1996 : 283)

a. Biaya Bahan Baku :
Adalah harga perolehan berbagai macam bahan baku yang digunakan dalam
kegiatan produksi dan pemakainya dapat diidentifikasikan. Bahan dapat
digolongkan kedalam bahan baku dan bahan penolong. Untuk pemakaian
bahan penolong dalam pembuatan barang, perhitungan biayanya diperlakukan
sebagai elemen biéya overhead pabrik sebab biaya ini tidak dapat
diidentifikasikan jejak manfaatnya pada bérang tersebut.

b. Biaya Tenaga Kerja
Tenaga kerja adalah semua karyawan perusahaan yang memberikan jasa
kepada perusahaan. Dalam pengalokasian biaya tenaga kerja menurut
fungsinya digolongkan menjadi :

1. Biaya Tenaga Kerja Langsung adalah balas jasa yang diberikan oleh
perusahaan kepada tenaga kerja dan jejak manfaatnya dapat

diidentifikasikan pada barang yang dihasilkan.

8]

Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung adalah biaya tenaga kerja yang tidak
dapat diikuti jeja manfaatnya pada barang yang dihasilkan. Biaya ini
diperlakukan sebagai biaya overhead pabrik.
c. Biaya Overhead Pabrik
Adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja yang
elemen-elemennya terdiri dari biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak
langsung, biaya depresiasi dan amortisasi aktiva tetap pabrik, biaya reparasi

dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik, biaya listrik dan air, biaya asuransi

pabrik, dan biaya overhead pabrik lainnya.
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d. Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran adalah semua biaya yang terjadi dalam rangka memasarkan

produk dimana biaya tersebut timbul dari saat produk siap dijual sampai

dengan diterimanya hasil penjualan menjadi kas. Biaya ini digolongkan

menjadi

1.

Biaya untuk menimbulkan pesanan, digolongkan menjadi :
a) Biaya promosi dan advertensi

b) Biaya Penjualan

Biaya untuk melayani pesanan, digolongkan menjadi :

a) Biaya penggudangan dan penyitnpanan barang selesai
b) Biaya pengepakan dan pengiriman

¢) Biaya pemberian kredit dan penagihan piutang

d) Biaya administrasi penjualan

e. Biaya Administrasi dan Umum

Biaya administrasi dan umum adalah semua biaya yang terjadi dan

berhubungan dengan fungsi administrasi dan umum yang meliputi biaya

dalam rangka penentuan kebijaksanaan, perencanaan, pengarahan dan

pengawasan terhadap kegiatan perusahaan secara keseluruhan. Biaya ini pada

umumnya digolongkan menjadi :

1.

2
3,
4
5

Biaya direksi dan Staff
Biaya Akuntansi

Biaya Keuangan

Biaya Humas dan keamanan

Biaya Admnistrasi dan umum lainnya.

2.8 Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba

dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Untuk

melihat seberapa besar laba atau rugi suatu perusahaan, maka digunakan

perhitungan Rugi/Laba. Dengan demikian maka akan dapat diketahui seberapa

besar laba atau rugi perusahaan pada periode tertentu.
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Informasi tentang laba atau rugi dalam suatu perusahaan sangat penting
artinya bagi manajemen maupun pihak lain yang berkepentingan. Angka tersebut
dapat digunakan oleh manajemen sebagai petunjuk dalam mengambil berbagai
keputusan, misalnya untuk menentukan apakah jual suatu produk perlu dinaikkan
atau diturunkan, apakah kebijaksanaan yang telah ditetapkan perlu diubah atau

tidak, dan sebagainya. b
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L. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Maya Muncar merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
pengalengan ikan. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 22 September 1979 di
Bogor, dengan akte notaris Esther Daniar [skandar, SH, No. 12, tahun 1978,
Pendirian perusahaan ini berdasarkan persetujuan
a) Departemen Perindustrian :

No : 0699 / Kanwil 13/ A1 /IUT - 66 / IX / 88
b) Departemen Perdagangan :
No:024-2288/13/PB/1/1989 /P (1I1)

Perusahaan ini berkedudukan di Dukuh Sampangan, Desa Kedungrejo,
Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi. Areal yang ditempati adalah seluas
13.840 m®. Pemilihan lokasi ini sangat tepat sebab letaknya berada disekitar
pantai. Disamping itu didukung oleh beberapa faktor yang strategis, diantaranya
yaitu mudahnya memperoleh bahan baku, dapat menyerap tenaga kerja dari
daerah sekitar lokasi perusahaan serta mudahnya mengirim barang-barang yang
dihasilkan karena lokasi perusahaan berada didaerah yang tidak sulit dalam hal
transportasi.

Pada awal berdirinya, perusahaan ini dipimpin oleh Bapak Ibrahim. Masa
produksi perccbaan perusahaan ini dimulai pada awal tahun 1981, sedangkan
masa produksi komersialnya dimulai pada tanggal 1 Juli 1981. Produk yang
dihasilkan pada saat itu terdiri dari jenis Sardines dan Mackerel dengan merk “
MAYA and THREE FLOWERS “. Mula-mula perusahaan ini hanya memiliki
peralatan sederhana dalam pengolahan ikan dan jumlah tenaga kerja yang
digunakan masih relatif sedikit. Hal ini disebabkan pangsa pasar perusahaan
masih relatif kecil.

Dari tahun ke tahun perusahaan ini mengalami perkembangan yang cukup
baik, sehingga timbul keinginan untuk mengembangkan perusahaan atau
mengadakan ekspansi. Dalam rangka pengembangan usahanya ini, PT. MAYA
MUNCAR mengadakan kerja sama dengan MITSUI Co. and Ltd, merupakan

26
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salah satu perusahaan besar Jepang yang memberi lisensi untuk memproduksi
ikan dalam kaleng. Seiring dengan kemajuan dan perkembangan perusahaan ini
serta dengan meningkatnya permintaan , maka mendorong perusahaan untuk
menambah jenis preduk dan meningkatkan mutu produknya. Untuk itu maka pada
awal tahun 1995 PT. MAYA MUNCAR memproduksi tuna bumbu dalam kaleng.
Dengan semakin banyaknya pesaing dari perusahaan sejenis maka perusahaan
perlu mempertahankan pangsa pasamnya dengan jalan meningkatkan mutu dan

pelayanan yang baik kepada konsumen.

3.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang dapat menunjukkan
segenap fungsi pekerjaan dalam organisasi, hubungan fungsi yang satu dengan
fungsi yang lain serta pembagian tugas dan tanggung jawab dalam mencapai
tujuan organisasi.

Untuk dapat menjalankan aktivitas dan mengendalikan suatu organisasi
maka fungsi-fungsi yang ada harus di'piéahkan‘ secara jelas. Dengan adanya
struktur organisasi yang jelas maka setiap orang dapat melihat seberapa jauh tugas
dan tanggung jawab dari masing-masing bagian yang ada dalam perusahaan.

Bentuk struktur organisasi yang dipergunakan oleh PT. MAYA MUNCAR

adalah struktur organisasi garis dimana pemerintah atasan kepada bawahan

melalui satu garis lurus dan bawahannya bertanggung jawab pada pimpinan yang

berada setingkat langsung diatasnya.
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi PT. MAYA MUNCAR dapat
dilihat pada gambar 5 berikut ini .
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Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian dalam

struktur organisasi tersebut adalah sebagai berikut :

1. Direktur

a.

_()

Menentukan kebijaksanaan umum perusahaan dalam bidang keuangan /
administrasi dan personalia, pengadaan ikan lokal dan umum, serta bidang
produksi dan tehnik.

Membina koordinasi dan kerja sama yang baik diantara semua bagian .
Memberikan gambaran mengenai keadaan dan prospek perusahaan .
Merencanakan pengembangan atau kegiatan perusahaan .

Menjalin hubungan kerja sama yang baik dan harmonis, baik kedalam
maupun keluar perusahaan. |

Mengarahkan, mengawasi dan meminta pertanggung jawaban para
bawahan atas tugas yang telah dibebankan kepadanya .

Bertanggung jawab terhadap kebijaksanaan perusahaan yang dipimpinnya

2. Internal Audit

a.

b.

Bertugas mengkaji, memeriksa dan mengevaluasi semua kegiatan dibidang
keuangan, administrasi dan kegiatan operasional perusahaan.

Bertanggung jawab kepada direktur.

3. Wakil Direktur

a.

Membantu direktur dalam mengawasi pelaksanaan kebijaksanaan yang
telah ditetapkan.

Mewakili fungsi direktur bilamana direktur berhalangan terutama dalam
pelaksanaan tugas-tugas perusahaan, baik kedalam maupun keluar dalam
batas-batas yang ditentukan direktur.

Mengambil tindakan perbaikan bilamana dalam kebijaksanaan perusahaan

terdapat kesalahan dan penyimpangan.

Bertanggung jawab kepada direktur dalam melaksanakan tugas yang

dibebankan kepadanya.
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4. Sekretaris
Mempersiapkan semua keperluan pimpinan dalam mengelola perusahaan.
b. Melaksanakan agenda surat-menyurat, baik yang masuk maupun keluar.
¢. Melaksanakan kegiatan komunikasi melalui telepon, telegram,telex dan
faximili. |

d. Bertanggung jawab kepada direktur.

5. Kepala Divisi Keuangan / Administrasi dan Personalia
a. Menetapkan krbijaksanaan dibidang keuangan/administrasi dan personalia
dalam rangka menunjang keberhasilan kebijaksanaan yang ditetapkan
perusahaan .
b. Menngadakan perencanaan anggaran belanja setiap bagian dalam
perusahaan.
Mengurusi surat-surat berharga milik perusahaan dan bukti penjualan.
d. Mengatur pencatatan ( administrasi ) dalam bidang kepegawaian.
e. Merencanakan penambahan dan pengurangan junlah tenaga kerja yang
diperlukan oleh perusahaan.
f. Melaksanakan bimbingan untuk pengembangan kemampuan tenaga kerja
dalam menjalankan tugas.
g. Bertanggung jawab kepada direktur.
Guna memudahkan pelaksanaan tugasnya Kepala Divisi Keuangan / Administrasi
dan Personalia dibantu oleh beberapa sub divisi yaitu :
1) Pembukuan
Melaksanakan tugas-tugas pembukuan yang berhubungan dengan kelancaran
operasi antar bagian yang ada dalam perusahaan dan menyusun laporan
keuangan perusahaan.
2) Cost Control
Mengadakan pemeriksaan terhadap administrasi keuangan .
3) Inventory
Melakukan pencatatan persediaan perusahaan baik bahan baku, bahan

penolong maupun bahan-bahan lain yang dibutuhkan untuk proses produksi.
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4)

5)

6)

Kasir

a) Menerima uang dan alat pembayaran lainnya yang masuk dalam
perusahaan.

b) Melaksanakaﬁ pembeyaran gaji, upah dan upah lembur karyawan.

¢) Membuat buku mutasi kas dan bank.

Perpajakan

Menghitung besarnya pajak yang harus dibayar perusahaan berdasarkan

laporan keuangan perusahaan.

Personalia

Melakukan kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan karyawan dan

menentukan besarnya gaji dan upah karyawan yang didasarkan atas absensi

masing-masing karyawan.

Masing-masing sub divisi tersebut bertanggung jawab kepada Kepala Diyisi

Keuangan / Administrasi dan Personalia

6.

Kepala Divisi Pengadaan Tkan Lokal dan Umum

a. Menyusun rencana pembelian sesuai dengan kebutuhan yang meliputi
bahan baku, bahan penolong dan alat perlengkapan untuk produksi.

b. Mengatur sarana transportasi perusahaan untuk keperluan dinas maupun
angkutan materil agar selalu siap digunakan.

¢. Mengatur kegiatan yang bersifat umum seperti keamanan perusahaan dari
gangguan yang ada baik dari dalam maupun dari luar.

d. Bertanggung jawab kepada direktur.

Guna memudahkan pelaksanaan tugasnya Kepala Divisi Pengadaan lkan Lokal

dan Umum dibantu oleh beberapa sub divisi yaitu :

1)

2)

Pembelian Tkan Lokal _

Mengadakan pembelian ikan lokal yang diperlukan oleh masing-msing bagian
produksi dan menjaga mutu ikan yang dibeli.

Pembelian Alat Perlengkapan dan Bahan Penolong :

Melaksanakan pembelian alat-alat perlengkapan dan bahan penolong yang

diperlukan dalam proses produksi.
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3) Umum dan Pemeliharaan Kendaraan
a) Memelihara sarana trasportasi perusahaan untuk keperluan dinas maupun
angkutan material agar selalu siap digunakan.
b) Melaksanakan pengiriman barang dari perusahaan ke distributor.
4) Keamanan
Menjalankan penjagaan keamanan perusahaan dari gangguan yang ada, baik
dari dalam maupun dari luar perusahaan.
Masing-masing sub divisi tersebut bertanggung jawab kepada Kepala Divisi

Pengadaan lkan Lokal dan Umum

7. Kepala Divisi Produksi dan Tehnik
a. Menetapkan kebijaksanaan dalam bidang produksi dan tehnik dalam
rangka menunjang kebijaksanaan perusahaan .
b. Mengatur perencanaan dan pelaksanaan proses produksi dari bahan baku
sampai barang jadi.
¢. Menjaga kondisi mesin agar se]alu berada dalam keadaan siap
dioperasikan.
d. Mengambil langkah-langkah penyempurnaan bila terjadi penyimpangan
dari standart produksi yang telah ditentukan.
¢. Bertanggung jawab kepada direktur.
Guna memudahkan pelaksanaan tugasnya, Kepala Divisi Produksi dan Tehnik
dibantu oleh beberapa sub divisi yaitu
1) Supervisor Produksi
Mengatur dan melaksanakan semua ke‘giatan produksi serta menjaga kuantitas
dan kualitas hasil produksi.
Dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh beberapa pengawas untuk produk
Sardines dan Mackerel serta produk Tuna.
2) Supervisor Quality Control dan Riset and Development
Menentukan standart kualitas dan menjaga kualitas produk agar sesuai dengan
standart yang telah ditetapkan oleh perusahaan serta melaksanakan penelitian

dan pengembangan produk.
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Dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh beberapa pengawas untuk produk
Sardines dan Mackerel, produk tuna dan sanitasi perusahaan .
3) Gudang
Menyimpan sementara produk jadi dalam gudang serta mengatur pelaksanaan
pengiriman produk jadi tersebut .
Masing-masing sub divisi tersebut bertanggung jawab kepada Kepala Divisi
Produksi dan Tehnik

3.3 Personalia Perusahaan

Dalam menjalankan aktivitas, PT. MAYA MUNCAR tidak terlepas dari
orang-orang yang berkepentingan didalamnya. Tenaga kerja merupakan salah satu
faktor utama yang ada dalam perusahaan untuk menjalankan aktivitasnya, baik
kegiatan produksi maupun kegiatan lainnya. Perusahaan ini dalam menjalankan
usahanya selain menggunakan ienaga kerja manusia juga menggunakan mesin.

Hal-hal yang berkaitan dengan ketenagakerjaan yaitu :

3.3.1 Jumlah dan Klasifikasi Tenaga Kerja
Tenaga kerja pada PT. MAYA MUNCAR di Banyuwangi ini, dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu : v
a. Tenaga Kerja Tak Langsung
Yaitu tenaga kerja yang tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan proses
produksi. Tenaga kerja tak langsung pada perusahaan ini berjumlah 55 orang.
b. Tenaga Kerja Langsung
Yaitu tenaga kerja yang terlibat secara langsung dalam kegiatan proses
produksi. Tenaga kerja langsung ini terdiri dari tenag'a kerja tetap yang
berjumlah 88 orang dan tenaga kerja lepas yang berjumlah 230 orang.
Adapun uraian secara rinci mengenai tenaga kerja pada perusahaan ini

adalah sebagaimana pada tabel berikut ini :
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Tabel 1 : Jumlah dan Klasifikasi Tenaga Kerja Tak Langsung (TKTL) pada
PT. MAYA MUNCAR di Banyuwangi

Tenaga Kerja Tak Langsung Jenis Tenaga Kerja Jumlah
Laki-laki Wanita Tenaga Kerja

1. Direktur 1 - 1
2. Internal Audit 1 - 1
3. Wakil Direktur 1 - 1
4. Sekretaris - 1 1
5. Divisi Keuangan/Administrasi

Dan Personalia

a. Kepala Divisi 1 - 1

b. Kepala Bagian Divisi + 2 6

¢. Karyawan 4 4 8
6. Divisi Pengadaan lkan Lokal dan '

Umum

a. Kepala Divisi 1 - ]

b. Kepala Bagian Divisi 3 1 4

¢. Karyawan 9 § 14
7. Divisi Produksi dan Tekhnik

a. Kepala Divisi A - 1

b. Kepala Bagian Divisi 4 - -+

¢. Karyawan 8 4 12
Jumlah Tenaga Kerja Tak Langsung 38 17 55

Sumber data : PT. MAYA MUNCAR di Banyuwangi, Desember 1999

Tabel 2 : Jumlah dan Klasifikasi Tenaga Kerja Langsung (TKL) pada PT.
MAYA MUNCAR di Banyuwangl

Keterangan Jenis Tenaga Kerja Jumlah
Laki-laki Wanita Tenaga Kerja
1. Pemotongan dan Pencucian Ikan 30 120 150
2. Pengisian Ikan dalam kaleng 23 55 80
3. Pengukusan 5 15 20
4. Pengisian Saus 6 9 15
5. Penutupan Kaleng dan Sterilisasi 10 8 18
6. Pemberian Label 4 6 10
7. Pengepakan 10 15 25
Jumlah Tenaga Kerja Langsung 90 228 318

Sumber data : PT. MAYA MUNCAR di Banyuwangi, Desember 1999
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3.3.2 Jam Kerja Perusahaan
Jam kerja yang berlaku pada PT. MAYA MUNCAR di Banyuwangi
dalam sehari adalah 8 jam, sedangkan dalam satu minggu bekerja selama 6 hari.

Adapun ketentuannya adalah sebagai berikut :

Hari Senin — Kamis dan Sabtu : 07.00 - 15.00
Waktu istirahat - 12.00 - 13.00
Hari Jum’at : 07.00 -15.00
Waktu istirahat - 11.00-13.00

3.3.3 Sistem Gaji dan Upah
Sistem gaji dan upah yang berlaku pada PT. MAYA MUNCAR adalah
sebagai berikut :
1. Tenaga kerja tidak langsung, diberi gaji tetap setiap bulan.
2. Tenaga kerja langsung, terdiri dari :
a. Upah tenaga kerja harian, yaitu upah yang dibayarkan atas dasar hari kerja
aktual dalam seminggu.
b. Upah tenaga kerja lepas, yaitu upah yang dibayarkan atas dasar
kesepakatan kerja
Tabel 3 : Pengupahan Tenaga Kerja Langsung Pada PT. MAYA MUNCAR

di Banyuwangi

Keterangan Jumlah Pengupahan
TKL Borongan Harian
_ (Rp/Unit) (Rp/Hari)

1. Pemotongan dan Pencucian lkan 150 150 / kg -

2. Pengisian lkan dalam kaleng 80 75 / Karton -

3. Pengukusan 20 - 6.000
4. Pengisian Saus 15 - 6.000
5. Penutupan Kaleng dan Sterilisasi 18 - 6.000
6. Peberian label 10 . 6.000
7. Pengepakan 25 - 6.000
Jumlah : 318

Sumber data : PT. MAYA MUNCAR a;-Banyuwangi, Desember 1999
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3.3.4 Tunjangan Karyawan
Adapun tunjangan karyawan yang diberikan oleh perusahaan, disamping
gaji dan upah adalah sebagai berikut :
I. Tunjangan Hari Raya (THR)
Besarnya tunjangan hari raya ini disesuaikan dengan kedudukan, masa kerja
dan tingkat absensi kéryawan. :
2. Sebagian karyawan diikutkan dalam ASTEK

3.4 Aktivitas Produksi _

Pembahasan ini difokuskan pada masalah kegiatan yang berhubungan
langsung dengan proses produksi dari bahan mentah menjadi barang jadi. Dalam
hal ini akan dijelaskan mengenai proses produksi sardines, mackerel dan tuna
bumbu. Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas, maka berikut ini diuraikan
beberapa hal yang berhubungan dengan aktivitas produksi pada PT. MAYA
MUNCAR di Banyuwangi, yaitu :

3.4.1 Bahan-bahan yang digunakan

Bahan yang digunakan oleh PT. MAYA.MUNCAR di Banyuwangi adalah :
I. Bahan baku

Bahan baku yang digunakan adalah ikan. Jenis ikan yang digunakan sebagai

bahan baku dari masing-masing jenis produk dalam kaleng, yaitu :

a. Produk Sardines, menggunakan jenis Ikan Lemuru.

b. Produk Mackerel, menggunakan jenis Ikan Ekor Merah.

¢. Produk Tuna Bumbu, menggunakan jenis Ikan Yellowtin.
2. Bahan Penolong

Bahan penolong yang digunakan antara lain, yaitu :

Pasta Sauce I, untuk produk Sardines dan Mackerel.
b. Pasta Sauce I, untuk produk Tuna Bumbu.
c. Label .

d. Kaleng.

e. Karton.
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Untuk lebih jelasnya mengenai standart penggunaan bahan baku dan bahan
penolong adalah seperti tabel berikut :

Tabel 4 : Standar Pemakaian Bahan Baku (S.U.R) Menurut Jenis Produk
pada PT. MAYA MUNCAR di Banyuwangi (kg/Karton)

Sardines Mackerel Tuna

Bahan Baku 155 gram 425gram 155gram 425gram 180 gram

Ikan Lemuru 9,3 LS - - -
Ikan ekor Merah - - 9.3 255 -
Ikan Yellowfin - - - - 10,8
Sumber data : PT. MAYA MUNCAR di Banyuwar‘iévit,mDesember 1999

Tabel 5 : Standar Pemakaian Bahan Penolong (S.U.R) per Karton Menurut
Jenis Produk pada PT. MAYA MUNCAR di Banyuwangi
Sardines Mackerel Tuna

Bahan Baku  155gram  425gram  155gram 425gram 180 gram
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